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Abstrak 

Kerusakan lingkungan yang terus meningkat akibat aktivitas manusia telah menjadi salah 

satu tantangan terbesar di era modern. Dalam konteks spiritual, Alkitab mengajarkan 

pentingnya manusia menjadi "garam" dan "terang dunia," metafora yang mencerminkan 

peran sebagai penjaga kestabilan dan pemberi arah. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana konsep ini dapat diinterpretasikan dan diterapkan dalam konteks ekologi, yakni 

tanggung jawab manusia terhadap pelestarian lingkungan. Melalui pendekatan kualitatif-

deskriptif, makalah ini menganalisis peran manusia sebagai "garam" yang menjaga 

keseimbangan ekosistem, seperti melindungi sumber daya alam, meminimalkan limbah, 

dan mengurangi polusi. Sementara itu, sebagai "terang dunia," manusia diharapkan 

memberikan solusi inovatif, menyebarkan kesadaran lingkungan, dan memimpin 

perubahan menuju keberlanjutan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa penerapan nilai-

nilai ini dalam ekologi sangat relevan untuk mengatasi tantangan seperti deforestasi, 

perubahan iklim, dan krisis sumber daya. Oleh karena itu, kesadaran kolektif untuk menjadi 

"garam" dan "terang dunia" harus terus ditingkatkan melalui pendidikan, kolaborasi, dan 

kebijakan yang mendukung pelestarian lingkungan. 

Kata Kunci : Ekologi, Garam dan Terang Dunia, Pelestarian Lingkungan, Keseimbangan 

Ekosistem, Keberlanjutan 

 

PENDAHULUAN 

Pernahkah kita merenungkan betapa indahnya ciptaan Allah? Hutan yang hijau, 

lautan yang luas, dan langit yang biru adalah bukti nyata kasih Allah. Namun, keindahan 

ini semakin terancam oleh ulah manusia. Krisis lingkungan yang semakin mendesak, 

seperti perubahan iklim, polusi, dan kerusakan ekosistem, telah menjadi ancaman nyata 

bagi keberlangsungan hidup di bumi. Alkitab, sejak awal, mengajarkan kita tentang 

hubungan yang harmonis antara manusia dan alam. Allah menciptakan alam semesta 

dengan indah dan memberikan mandat kepada manusia untuk mengelola dan 
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memeliharanya. Namun, dalam perjalanan sejarah, hubungan ini seringkali terdistorsi oleh 

eksploitasi dan penyalahgunaan. Sebagai umat Kristen, kita dipanggil untuk menjadi 

"garam dan terang dunia". Metafora ini, yang diambil dari Injil Matius, mengandung makna 

yang jauh lebih dalam daripada sekadar menjadi contoh yang baik. Dalam konteks saat ini, 

menjadi "garam" berarti memberikan rasa pada dunia yang semakin tawar karena kerusakan 

lingkungan, sementara menjadi "terang" berarti menunjukkan jalan keluar dari kegelapan 

krisis ekologis. Dengan demikian, panggilan untuk menjadi garam dan terang dunia juga 

merupakan panggilan untuk menjadi pengurus yang baik (steward) atas ciptaan Allah. 

Dalam Alkitab, istilah "garam" dan "terang dunia" sering digunakan sebagai 

metafora untuk menggambarkan peran manusia dalam memberikan dampak positif di 

tengah masyarakat. Garam, sebagai elemen yang memberi rasa dan mencegah pembusukan, 

melambangkan kemampuan manusia untuk menjaga moralitas, stabilitas, dan 

keberlanjutan di lingkungan sekitarnya.1 Sementara itu, terang dunia menggambarkan 

pencerahan, panduan, dan teladan yang mampu memimpin orang lain menuju kehidupan 

yang lebih baik.2 Dalam konteks ekologi, kedua metafora ini dapat diinterpretasikan 

sebagai panggilan bagi manusia untuk mengambil peran aktif dalam melestarikan 

keseimbangan alam dan ekosistem. Sebagai "garam," manusia diharapkan menjadi penjaga 

keberlanjutan, dengan melindungi sumber daya alam dari eksploitasi berlebihan dan 

kerusakan.3 Sebagai "terang dunia," manusia diharapkan menciptakan inovasi, 

menyebarkan kesadaran, dan memberikan inspirasi kepada orang lain untuk turut serta 

dalam upaya pelestarian lingkungan.4 Di tengah meningkatnya ancaman kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas manusia—seperti deforestasi, polusi, dan perubahan iklim—

peran setiap individu sebagai "garam" yang menjaga kestabilan ekosistem dan "terang" 

yang menerangi jalan menuju kelestarian semakin penting untuk diwujudkan demi masa 

depan bumi yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk memahami dan menganalisis ajaran Kristen tentang menjadi "garam dan terang 

dunia" dalam perspektif ekologi. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan menggali 

pemahaman yang mendalam terhadap makna, nilai-nilai teologis, serta relevansi ajaran 

Kristen dalam kaitannya dengan tanggung jawab manusia terhadap pelestarian 
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lingkungan.5 Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi secara komprehensif 

hubungan antara prinsip-prinsip spiritual dan praktik ekologis. Metode studi literatur 

diterapkan dengan menelaah berbagai sumber yang relevan, meliputi kitab suci sebagai 

referensi utama, buku-buku teologi, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen akademik lainnya 

yang membahas tema ekologi, ekoteologi, dan etika lingkungan dari sudut pandang 

Kristen.6 Penelusuran sumber dilakukan secara sistematis dengan memprioritaskan 

referensi yang kredibel dan terkini untuk memastikan validitas data. Analisis dilakukan 

dengan mengidentifikasi tema-tema penting yang berkaitan dengan konsep "garam dan 

terang dunia" serta penerapannya dalam konteks pelestarian lingkungan. Hasil dari 

pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memperkaya wacana ekoteologi Kristen dan memberikan landasan praktis bagi umat 

Kristen dalam mengimplementasikan nilai-nilai teologis mereka untuk mendukung 

keberlanjutan ekosistem7 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ajaran Kristen Tentang Menjadi Garam Dan Terang Dunia Dalam Perspektif 

Ekologi 

Ekologi adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari hubungan timbal balik antara 

organisme dengan lingkungannya. Kajian ekologi melibatkan berbagai tingkatan organisasi 

biologis, mulai dari individu, populasi, komunitas, hingga ekosistem secara keseluruhan. 

Dalam ekologi, organisme tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya karena 

keberadaannya saling memengaruhi. Komponen biotik, seperti tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme, serta komponen abiotik, seperti tanah, air, udara, dan cahaya, berinteraksi 

dalam siklus kehidupan yang kompleks untuk menjaga keseimbangan alam. Misalnya, 

siklus karbon dan siklus air memainkan peran penting dalam menjaga kestabilan iklim dan 

keberlanjutan kehidupan di bumi8. 

Manusia, sebagai bagian dari ekosistem, memiliki peran unik dalam hubungan ini. 

Di satu sisi, manusia sangat bergantung pada ekosistem untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti udara bersih, air, pangan, dan energi. Di sisi lain, aktivitas manusia sering kali 

menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, polusi, dan perubahan iklim. 
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Manusia, sebagai bagian dari ekosistem, memiliki peran unik dalam hubungan ini. 

Di satu sisi, manusia sangat bergantung pada ekosistem untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti udara bersih, air, pangan, dan energi. Di sisi lain, aktivitas manusia sering kali 

menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti deforestasi, polusi, dan perubahan 

iklim.Peningkatan urbanisasi dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali telah 

mempercepat degradasi lingkungan dan hilangnya keanekaragaman hayati. Misalnya, 

sekitar 15 juta hektare hutan dunia hilang setiap tahunnya akibat deforestasi, yang 

mengancam habitat satwa liar dan mengganggu siklus ekosistem global.9 

Sebagai makhluk ekologis yang memiliki akal dan teknologi, manusia memikul tanggung 

jawab besar untuk menjaga keseimbangan alam demi kelangsungan hidup generasi 

mendatang. Langkah-langkah pelestarian dapat dilakukan melalui konservasi sumber daya 

alam, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang bijak, dan pengurangan 

jejak karbon. Selain itu, pendidikan lingkungan menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem. Dengan 

memahami keterkaitan antara manusia dan lingkungan, individu dapat lebih termotivasi 

untuk mengambil tindakan nyata, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai atau 

ikut serta dalam gerakan penghijauan. Upaya kolektif ini sangat penting untuk memastikan 

keseimbangan ekologi tetap terjaga dan bumi tetap menjadi tempat tinggal yang layak bagi 

seluruh makhluk hidup 

a. Tanggung Jawab Umat Kristen dalam Menjaga Lingkungan 

Ajaran Kristen memberikan landasan yang kuat bagi umat untuk memiliki tanggung 

jawab dalam menjaga lingkungan. Beberapa poin penting terkait tanggung jawab umat 

Kristen dalam menjaga lingkungan adalah:  

1. Penatalayanan. 

Alkitab, khususnya dalam Kitab Kejadian 1:28, memberikan mandat kepada manusia untuk 

mengelola bumi. Namun, mandat ini bukan lisensi untuk mengeksploitasi sumber daya 

alam tanpa batas. Sebaliknya, Alkitab mengajarkan bahwa manusia dipanggil untuk 

menjadi penatalayan yang baik atas ciptaan Tuhan. Sebagai penatalayan, umat Kristen 

memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga dan merawat bumi. Ini berarti mengelola 

sumber daya alam secara bijaksana, melindungi keanekaragaman hayati, dan mencegah 

kerusakan lingkungan. Konsep penatalayanan ini sejalan dengan ajaran Kristen tentang 

kasih terhadap sesama dan seluruh ciptaan. Dengan demikian, umat Kristen tidak hanya 
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dipanggil untuk menyembah Allah, tetapi juga untuk mewujudkan kasih-Nya melalui 

tindakan nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

2. Cinta kasih terhadap sesama ciptaan. 

Ajaran Yesus tentang cinta kasih memiliki cakupan yang sangat luas, melampaui batas 

relasi antarmanusia. Yesus mengajarkan kita untuk mengasihi semua ciptaan Tuhan, 

termasuk alam semesta. Perintah-Nya untuk mengasihi sesama sejatinya mencakup seluruh 

makhluk hidup dan lingkungan tempat kita tinggal. Seperti yang tertulis dalam Matius 

22:39, “Dan hukum yang kedua, yang sama dengan yang pertama, ialah: Kasihilah 

sesamamu manusia seperti dirimu sendiri."  

Jika kita mengasihi sesama seperti diri kita sendiri, maka kita juga akan peduli terhadap 

lingkungan yang menjadi rumah bagi kita semua. Dengan kata lain, cinta kasih terhadap 

sesama tidak dapat dipisahkan dari cinta kasih terhadap alam semesta sebagai karya agung 

Sang Pencipta.    

3. Keadilan sosial dan lingkungan. 

Prinsip keadilan sosial dalam ajaran Kristen juga menuntut kita untuk memperhatikan 

kesejahteraan generasi mendatang. Kerusakan lingkungan yang kita alami saat ini tidak 

hanya merugikan kita, tetapi juga generasi yang akan datang. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian lingkungan adalah bentuk keadilan sosial yang nyata. 

Dalam ayat Alkitab Amos 5:11-13: Nabi Amos mengutuk orang-orang yang menindas 

orang miskin dan menghancurkan lingkungan. Ini menunjukkan bahwa keadilan sosial dan 

lingkungan tidak dapat dipisahkan. 

4. Kesatuan antara manusia dan alam. 

Kesatuan antara manusia dan alam ini mendorong kita untuk melihat diri kita sebagai 

penatalayan yang bertanggung jawab atas bumi ciptaan Tuhan. Lebih jauh lagi, ajaran 

Kristen mengajarkan bahwa manusia adalah bagian integral dari alam semesta, bukan 

terpisah darinya. Dalam ayat Alkitab Kejadian 2:7: "TUHAN Allah membentuk manusia 

itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; demikianlah 

manusia itu menjadi makhluk hidup." Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki 

hubungan yang erat dengan alam, karena berasal dari tanah.  

  

b.  Garam dalam Konteks Ekologi 
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Dalam konteks ekologi, garam dapat diibaratkan sebagai elemen yang menjaga stabilitas 

dan keseimbangan ekosistem. Sebagaimana garam mencegah pembusukan dan menjaga 

cita rasa dalam kehidupan sehari-hari, manusia juga memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga keberlanjutan dan kestabilan lingkungan alam.10  

Hal ini mencakup upaya untuk mengurangi kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

aktivitas manusia, seperti pengurangan penggunaan plastik yang telah menjadi ancaman 

besar bagi ekosistem laut dan darat. Plastik yang tidak terurai menyebabkan pencemaran 

dan membahayakan makhluk hidup di berbagai habitat. Selain itu, menjaga hutan sebagai 

paru-paru dunia juga menjadi bagian penting dari peran manusia sebagai "garam." Hutan 

berfungsi untuk menyerap karbon dioksida, menghasilkan oksigen, dan mendukung 

keanekaragaman hayati.11 Dengan melindungi hutan dari deforestasi, manusia dapat 

menjaga keseimbangan siklus karbon serta memastikan keberlanjutan ekosistem bagi 

generasi mendatang. Oleh karena itu, peran manusia sebagai garam dalam ekologi adalah 

menjaga keseimbangan ini melalui tindakan nyata yang berkelanjutan. 

c. Terang Dunia dalam Konteks Ekologi 

Sementara itu, terang dalam konteks ekologi melambangkan inovasi, edukasi, dan 

kepemimpinan dalam upaya pelestarian lingkungan. Sebagaimana terang menerangi 

kegelapan, manusia diharapkan mampu memberikan pencerahan kepada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga lingkungan.12 Salah satu langkah konkret yang dapat dilakukan 

adalah edukasi tentang pentingnya daur ulang di kalangan masyarakat. Melalui edukasi, 

individu dan komunitas dapat memahami bagaimana limbah yang dikelola dengan baik 

dapat diubah menjadi sumber daya yang bermanfaat, sehingga mengurangi tekanan 

terhadap lingkungan. Selain itu, inovasi dalam bidang energi terbarukan, seperti 

pengembangan tenaga surya dan angin, menjadi contoh peran manusia sebagai terang.13 

Energi terbarukan tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang 

mencemari lingkungan, tetapi juga memberikan solusi berkelanjutan untuk memenuhi 

kebutuhan energi global. Dengan menjadi terang dunia, manusia dapat memimpin dan 

memberikan inspirasi bagi perubahan yang mendukung kelestarian lingkungan, 

menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi bumi dan penghuninya. 

 

2. Peran Manusia Sebagai Garam Dan Terang Dunia Dalam Upaya Pelestarian 

Lingkungan 
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Individu memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kelestarian ekosistem 

dan memitigasi dampak kerusakan lingkungan. Sebagai bagian dari komunitas global, 

setiap tindakan kecil yang dilakukan oleh individu dapat memberikan dampak besar jika 

dilakukan secara konsisten dan bersama-sama. Salah satu peran utama individu adalah 

menjadi teladan dalam pola hidup ramah lingkungan.  

Hal ini mencakup kebiasaan sehari-hari seperti mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, memilih produk yang ramah lingkungan, menggunakan transportasi umum, 

dan mengelola limbah rumah tangga dengan benar melalui program daur ulang. Dengan 

menunjukkan komitmen pribadi terhadap gaya hidup berkelanjutan, individu tidak hanya 

membantu mengurangi tekanan pada lingkungan tetapi juga menginspirasi orang-orang di 

sekitarnya untuk melakukan hal yang sama.14 

Selain itu, individu dapat berkontribusi lebih jauh dengan mendorong aksi kolektif 

untuk mengurangi jejak karbon. Jejak karbon, yang mencerminkan total emisi gas rumah 

kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, dapat dikurangi secara signifikan melalui 

upaya kolaboratif.  

Misalnya, individu dapat mengorganisasi atau berpartisipasi dalam kegiatan seperti 

program penghijauan, kampanye penggunaan energi terbarukan, atau penggalangan 

dukungan untuk kebijakan lingkungan yang lebih baik. Aksi kolektif ini juga bisa 

melibatkan pendidikan masyarakat tentang pentingnya perubahan gaya hidup dan teknologi 

ramah lingkungan, seperti adopsi kendaraan listrik atau peningkatan efisiensi energi di 

rumah tangga.15 

Dengan menjadi bagian aktif dalam gerakan kolektif ini, individu tidak hanya 

membantu mengurangi dampak perubahan iklim tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan kesadaran lingkungan di tingkat lokal maupun global. Kombinasi dari pola 

hidup ramah lingkungan dan partisipasi dalam aksi kolektif adalah kunci untuk 

menciptakan perubahan yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan 

mewujudkan keberlanjutan bagi generasi mendatang.16 

a. Implementasi Menjadi Garam dan Terang dalam Ekologi 

Sebagai pengikut Kristus, kita dipanggil untuk menjadi garam dan terang dunia. Dalam 

konteks ekologi, ini berarti kita harus secara aktif terlibat dalam upaya pelestarian 

lingkungan. Salah satu cara konkret adalah: 

1. Perubahan Gaya Hidup:  
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Dengan mengubah gaya hidup menjadi lebih ramah lingkungan. Ini bisa dimulai dari hal-

hal sederhana seperti mengurangi konsumsi energi, memilah sampah, dan menggunakan 

transportasi umum.Selain contoh-contoh yang telah disebutkan, kita juga dapat melibatkan 

diri dalam kegiatan-kegiatan seperti berkebun organik, mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai, dan mendukung produk-produk ramah lingkungan.17 

2. Edukasi dan Advokasi:  

kita juga perlu berperan aktif dalam mendidik dan mengadvokasi masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang isu-isu lingkungan, kita dapat mendorong lebih banyak orang untuk turut serta 

dalam upaya pelestarian.Kita dapat melakukan edukasi melalui berbagai cara, seperti 

mengadakan lokakarya, seminar, atau kampanye lingkungan. Selain itu, kita juga dapat 

terlibat dalam advokasi kebijakan publik yang berpihak pada lingkungan.18 

3. Kolaborasi:  

kolaborasi dengan berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun 

komunitas lainnya, juga sangat penting. Dengan bersinergi, kita dapat mencapai dampak 

yang lebih besar dalam mengatasi masalah lingkungan yang kompleks.Bentuk kolaborasi 

bisa berupa program kerja sama, penggalangan dana, atau dukungan bersama terhadap 

kampanye lingkungan.19 

Dengan menerapkan ketiga aspek di atas, kita dapat menjadi garam yang mengawetkan dan 

terang yang menerangi dalam konteks ekologi. Kita dapat menjadi contoh bagi orang lain 

dan berkontribusi dalam menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan bagi generasi 

mendatang. 

Hambatan psikologis merupakan salah satu faktor utama yang sering menghambat 

seseorang untuk mengubah perilaku menjadi lebih ramah lingkungan. Berikut beberapa 

hambatan psikologis yang umum ditemui: 

b. Hambatan Yang Sering Dihadapi Individu Dalam Mengubah Perilaku Menjadi Lebih 

Ramah Lingkungan 

1. Penolakan: Banyak orang cenderung menolak informasi atau fakta tentang kerusakan 

lingkungan karena merasa tidak nyaman atau tidak ingin menghadapi kenyataan yang 

menyedihkan. 
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2. Persepsi jarak: Beberapa orang merasa bahwa masalah lingkungan adalah masalah yang 

jauh dan tidak akan berdampak langsung pada kehidupan mereka, sehingga mereka kurang 

merasa termotivasi untuk bertindak. 

3. Optimisme yang tidak realistis: Ada kecenderungan bagi sebagian orang untuk berpikir 

bahwa masalah lingkungan akan teratasi oleh orang lain atau teknologi di masa depan, 

sehingga mereka merasa tidak perlu mengambil tindakan. 

4. Ketidaknyamanan: Mengubah kebiasaan lama dan mengadopsi gaya hidup yang lebih 

ramah lingkungan seringkali membutuhkan upaya ekstra dan dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan. 

5. Kurangnya motivasi intrinsik: Tanpa motivasi yang kuat dari dalam diri, seseorang akan 

sulit untuk mempertahankan perilaku ramah lingkungan dalam jangka panjang. 

6. Persepsi biaya: Banyak orang merasa bahwa tindakan ramah lingkungan membutuhkan 

biaya yang mahal, sehingga mereka enggan untuk melakukannya. 

7. Kurangnya pengetahuan: Kurangnya pengetahuan tentang isu lingkungan dan solusi yang 

tersedia dapat menghambat seseorang untuk mengambil tindakan. 

8. Normaisasi perilaku yang tidak ramah lingkungan: Jika lingkungan sosial seseorang 

cenderung tidak peduli terhadap lingkungan, maka individu tersebut akan merasa sulit 

untuk berperilaku berbeda. 

Faktor-faktor psikologis ini saling terkait dan dapat saling memperkuat. Misalnya, 

seseorang yang merasa tidak nyaman dengan informasi tentang kerusakan lingkungan 

mungkin akan menghindari topik tersebut, sehingga pengetahuan mereka tentang isu 

lingkungan menjadi terbatas. Hal ini kemudian dapat memperkuat persepsi mereka bahwa 

masalah lingkungan tidak begitu mendesak. 

 

c. Strategi Yang Dapat Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan Psikologis  

1. Meningkatkan kesadaran: Memberikan informasi yang akurat dan relevan tentang isu 

lingkungan secara terus-menerus. 

2. Membangun koneksi emosional: Menunjukkan dampak langsung dari perubahan iklim dan 

kerusakan lingkungan terhadap kehidupan sehari-hari. 

3. Memberikan contoh yang baik: Menunjukkan bahwa tindakan ramah lingkungan dapat 

memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
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4. Memudahkan tindakan: Menyediakan informasi dan alat yang memudahkan orang untuk 

melakukan tindakan ramah lingkungan. 

5. Membangun komunitas: Menciptakan komunitas yang mendukung gaya hidup ramah 

lingkungan. 

Dengan memahami hambatan psikologis yang sering dihadapi, kita dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mendorong perubahan perilaku menuju 

keberlanjutan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ekologi menempatkan manusia sebagai bagian integral dari lingkungan yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dalam konteks 

spiritual, peran manusia dapat dianalogikan sebagai "garam" yang menjaga kestabilan dan 

"terang dunia" yang memberikan arah serta solusi inovatif untuk mengatasi berbagai 

tantangan lingkungan. Sebagai "garam," manusia berperan melindungi sumber daya alam, 

mencegah kerusakan ekosistem, dan memastikan keberlanjutan kehidupan di bumi. 

Sementara itu, sebagai "terang dunia," manusia diharapkan mampu menciptakan inovasi, 

menyebarkan kesadaran, dan memimpin aksi kolektif untuk pelestarian lingkungan. 

Setiap individu memiliki kontribusi yang signifikan dalam ekologi melalui pola 

hidup ramah lingkungan dan mendorong kolaborasi untuk mengurangi dampak negatif 

seperti jejak karbon. Langkah-langkah kecil yang dilakukan secara konsisten, seperti 

mengelola limbah, menggunakan energi terbarukan, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

lingkungan, dapat menciptakan dampak besar jika diikuti oleh komunitas yang lebih luas. 

Oleh karena itu, dengan menjalankan peran sebagai penjaga keseimbangan dan 

pelopor perubahan, manusia dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik, berkelanjutan, 

dan layak huni bagi generasi mendatang. Kesadaran kolektif dan tindakan nyata menjadi 

kunci utama dalam menghadapi tantangan lingkungan modern. 

Makalah ini menggarisbawahi kembali peran krusial ajaran Kristen dalam 

pelestarian lingkungan. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai studi kasus, 

ditemukan korelasi yang kuat antara pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Kristen, 

seperti penatalayanan, kasih, dan keadilan sosial, dengan tindakan nyata dalam menjaga 

lingkungan. 
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Individu: Setiap individu Kristen dapat berkontribusi langsung dalam menjaga 

lingkungan melalui penerapan gaya hidup berkelanjutan, seperti mengurangi konsumsi, 

memilah sampah, dan menggunakan energi terbarukan. Partisipasi aktif dalam kegiatan-

kegiatan pelestarian lingkungan, seperti menanam pohon, membersihkan lingkungan, atau 

bergabung dengan kelompok peduli lingkungan, juga sangat dianjurkan. 

Gereja: Gereja memiliki peran sentral dalam mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan ke dalam kurikulum pendidikan agama. Dengan demikian, generasi muda dapat 

tumbuh dengan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu, gereja dapat 

menjadi pusat kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada lingkungan, seperti mengadakan 

bakti sosial membersihkan lingkungan atau mendukung kebijakan pemerintah yang 

berpihak pada lingkungan. 

Masyarakat Luas: Kolaborasi lintas sektor sangat penting. Gereja, sebagai 

institusi sosial yang kuat, dapat menjadi jembatan untuk membangun kemitraan dengan 

berbagai pihak, seperti pemerintah, LSM, dan komunitas lainnya, dalam upaya mencapai 

tujuan bersama yaitu pelestarian lingkungan. 

Penelitian ini menegaskan kembali relevansi ajaran Kristen dalam menghadapi 

tantangan lingkungan global. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan 

tindakan nyata, umat Kristen dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam 

mewujudkan masa depan yang lebih berkelanjutan. 

 

SARAN 

Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Setiap individu perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan, kampanye, dan penyebaran 

informasi tentang dampak kerusakan lingkungan dan cara-cara sederhana untuk membantu 

pelestarian. 

Penerapan Pola Hidup Ramah Lingkungan 

Masyarakat diharapkan mulai mengadopsi gaya hidup yang lebih ramah lingkungan, seperti 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memanfaatkan transportasi umum, dan 

memilih produk yang berkelanjutan. 

Partisipasi dalam Aksi Kolektif 
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Individu perlu terlibat aktif dalam aksi kolektif seperti penghijauan, pembersihan 

lingkungan, atau kampanye hemat energi. Kolaborasi ini akan memberikan dampak lebih 

besar dalam menjaga lingkungan. 

Kebijakan yang Mendukung Pelestarian Lingkungan 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung pengelolaan 

lingkungan berkelanjutan, termasuk perlindungan hutan, pengurangan emisi karbon, dan 

pengelolaan limbah yang efektif. 

Kerja Sama Multisektor 

Pelestarian lingkungan memerlukan kerja sama antara individu, komunitas, pemerintah, 

dan dunia usaha. Semua pihak diharapkan dapat berkontribusi sesuai dengan 
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